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DAFTAR SIMBOL DAN LAMBANG 

 

 = Faktor beban ke-i 

 = 
Faktor pengubah respons berkaitan dengan daktilitas, 

redundansi, dan klasifikasi operasional 

 = Faktor pengubah respons berkaitan dengan daktilitas 

 = Faktor pengubah respons berkaitan dengan redundansi 

I = 
Faktor pengubah respons berkaitan dengan klasifikasi 

operasional 

 = Faktor tahanan 

 = Pengaruh gaya 

 = Tahanan nominal 

 = Tahanan terfaktor    Faktor pengubah respons 

  Faktor beban 

  Gaya atau beban yang bekerja pada jembatan 

Ai = Terjadi perpindahan lateral di titik A beban prategang Ti 

Bi = Terjadi perpindahan lateral di titik B beban prategang Ti 

Ci = 
Terjadi perpindahan lateral di titik C akibat prateggang 

Ti 

AD = 
Pergerakan arah lateral di titik A dikarenakan desain 

pembebanan 

BD = 
Pergerakan arah lateral di titik B dikarenakan desain 

pembebanan 

CD = 
Pergerakan arah lateral di titik C dikarenakan desain 

pembebanan 

A = 
Gerak menghasilkan arah lateral di titik A dikarenakan 

desain beban dan gaya pada kabel 

Ti  Gaya pada kabel ke-I yang belum dapat diketahui. 

AF = Faktor amplifikasi (g) 

Routput = Respon percepatan puncak maksimum model jembatan 

posisi tertentu (g) 
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Rinput = Percepatan puncak dari ekstasi gempa awal (g) 

H = Tinggi Pylon (m) 

L = Panjang Jembatan (m) 

fpk = Tegangan Ultimit (Mpa) 

A = Dimensi kabel (mm2) 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

MS = Beban mati komponen struktural dan non struktural 

jembatan 

MA = Beban mati perkerasan dan utilitas 

TA = Gaya horizontal akibat tekanan tanah 

PL = Gaya-gaya yang terjadi pada struktur jembatan yang 

disebabkan oleh proses pelaksanaan, termasuk semua 

gaya yang terjadi akibat perubahan statika yang terjadi 

pada konstruksi segmental 

PR = Prategang 

SH = Gaya akibat susut/rangkak 

TB = Gaya akibat rem 

TR = Gaya sentrifugal 

TC = Gaya akibat tumbukan kendaraan 

TV = Gaya akibat tumbukan kapal 

EQ = Gaya gempa 

BF = Gaya friksi 

TD = Beban lajur (D) 

TT = Beban truk (T) 

TP = Beban pejalan kaki 

SE = Beban akibat penurunan 

ET = Gaya akibat temperatur gradien 

EUn = Gaya akibat temperatur seragam 

EF = Gaya apung 

EWs = Beban angin pada struktur 

EWL = Beban angin pada kendaraan 

EU = Beban arus dan hanyutan 

X = Sumbu longitudinal jembatan 

Y = Sumbu tegak lurus terhadap arah jembatan  

Z = Arah vertikal jembatan 

Acc = Percepatan 
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Dis = Perpindahan 

Fx = Gaya aksial yang berada pada kabel 

PP = Puncak Pylon 

P1 = Pylon 1 

P2 = Pylon 2 

ki = Bagian kiri 

ka = Bagian Kanan 

C0 = Kabel yang berada tepat di bawah pylon 

SC = Kabel bentang samping dari pylon 

MC = Kabel bentang utama dari pylon  

SCM = Kabel bentang tengah dari bagian SC 

MCM = Kabel bentang tengah dari bagian MC 

GSBM = Girder bentang tengah pada bagian side girder 

GMBM = Girder bentang tengah pada bagian main girder 

GO = Girder terluar dari bentang jembatan 

SNI = Standar Nasional Indonesia 

PUPR = Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Jembatan cable-

stayed 
= 

Sebuah jembatan dengan struktur utama yang didukung 

oleh beberapa kabel yang berada pada sepanjang jembtan 

dan terhubung langsung pada pylon. 

Konfigurasi 

Kabel 
= 

Susunan atau tata letak kabel penggantung pada jembatan 

cable-stayed. 

Stayed-cable = 
Kabel pada jembatan yang digunakan untuk menyalurkan 

beban dari jembatan menuju ke pylon. 

Pylon = 
Struktur vertikal tinggi yang berfungsi sebagai penyangga 

atau penopang kabel penggantung. 

Girder = 

Bagian utama jembatan yang membentang diantara 

penyangga dan bertindak sebagai penopang beban 

jembatan. 

Perletakan = 
Kondisi batas atau tumpuan yang diberikan pada struktur 

jembatan untuk membatasi gerakan tertentu. 

Plat = 
Suatu elemen struktural datar yang memiliki ketebaran 

konstan. 

Closure = 

Tahap penyelesaian konstruksi di mana elemen-elemen 

terakhir dipasang dan pengecekan akhir dilakukan 

sebelum jembatan dapat digunakan. 

Respon dinamik = 
Perilaku struktur jembatan cable-stayed dalam merespon 

beban dinamis. 

Analisis Time 

History 
= 

Metode analisis yang menggunakan data riwayat waktu 

dari gempa untuk memodelakan dan memprediksi respon 

struktur jembatan. 

Percepatan = 
Perubahan kecepatan dari suatu titik selama periode 

waktu tertentu, yang dapat diukur dalam satuan (g). 

Perpindahan = 
Perubahan posisi atau pergesaran suatu struktur, yang 

dapat diukur dalam satuan (m). 

Gaya Aksial = Gaya yang bekerja sejajar dengan sumbu kabel. 
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Longitudinal = 
Arah longitudinal adalah arah yang sejajar dengan 

panjang jembatan atau sumbu utama jembatan. 

Tranversal = 
Arah transversal mengacu pada pergerakan atau gaya 

yang terjadi secara horizontal atau melintang. 

Vertikal = 
Arah vertikal adalah arah yang sejajar dengan gravitasi 

atau kekuatan gravitasi bumi. 

Faktor 

Amplifikasi 
= 

Faktor Amplifikasi adalah perbandingan antara tingkat 

percepatan getaran yang terjadi pada struktur, seperti 

jembatan, dengan tingkat percepatan getaran pada tanah 

dasar di lokasi struktur tersebut berada. 

Eksitasi awal 

gempa 
= 

Getaran awal yang terjadi pada jembatan akibat gempa 

bumi. Ketika gempa bumi terjadi, gelombang seismik 

akan menyebar dari sumber gempa dan mencapai 

jembatan. 

Ijin perpindahan = 
Batas maksimum pergerakan yang diperbolehkan untuk 

menjaga keselamatan dan kestabilan jembatan. 

Tegangan 

Ultimit 
= 

Tegangan maksimum yang dapat ditahan oleh suatu 

material atau struktur sebelum mengalami kegagalan atau 

patah 
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